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RINGKASAN 

 

Antioksidan berperan sebagai penangkal radikal bebas guna mencegah terjadinya 

stress oksidatif. Stress oksidatif berperan dalam patofisiologi terjadinya penyakit 

degeneratif seperti kanker, diabetes, penyakit jantung dan stroke dengan angka 

kematian tertinggi se Indonesia. Oleh sebab itu perlu diadakan penelitian lanjutan 

tentang tumbuhan penghasil antioksidan. Kardia (Bellucia pentamera Naudin) 

berpotensi sebagai penghasil antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan fraksi, golongan senyawa dan nilai IC50 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus sampai bulan Desember 2021 di 

Laboratorium Jurusan Biologi. Metode yang digunakan yaitu ekstraksi, fraksinasi, 

uji aktivitas antioksidan fraksi menggunakan Spektrofotometer UV-Vis, uji 

aktivitas antioksidan fraksi menggunakan metode  kromatografi lapis tipis, 

pemurnian senyawa dengan menggunakan kromatografi kolom, penggolongan 

senyawa, dan penentuan nilai IC50 dengan metode DPPH. 

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel, gambar serta grafik. Hasil 

kromatografi lapis tipis disajikan dalam bentuk gambar kromatogram dan analisis 

regresi linear disajikan dalam bentuk grafik regresi linear. Daun kardia (Bellucia 

pentamera Naudin) berdasarkan uji KLT dan Spektofotometer dengan DPPH 

memiliki aktivitas yang kuat pada fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat . Isolat 

murni yang diduga termasuk kedalam golongan senyawa terpenoid adalah N1 

nilai IC50 16,31 ppm, aktivitas antioksidan  sangat kuat, N3 nilai IC50 84,50 ppm  

aktivitas antioksidan  kuat, E2 nilai IC50 55,70 ppm aktivitas antioksidan kuat dan 

E3 nilai IC50 sebesar 165,64 ppm aktivitas antioksidan lemah. Isolat murni E1 

diduga termasuk kedalam golongan senyawa flavonoid dengan nilai IC50 33,68 

ppm aktivitas antioksidan  sangat kuat  dan isolat yang diduga termasuk kedalam 

golongan senyawa steroid yaitu N4 dengan nilai IC50 122,23 ppm dengan nilai 

IC50 122,23 ppm dan isolat  E4 197,65 dengan nilai IC50 aktivitas antioksidan  

lemah. 

 

Kata Kunci : Aktivitas antioksidan, IC50, Bellucia pentamera Naudin, DPPPH 
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ACTIVITY OF ANTIOXIDANT COMPOUNDS 

DAUN KARDIA (Bellucia pentamera Naudin) 

 

Putri Ayu Lestari 

 

ID: 08041281823108 

 

SUMMARY 

 

 Antioxidants act as free radical scavengers to prevent oxidative stress. 

Oxidative stress plays a role in the pathophysiology of degenerative diseases such 

as cancer, diabetes, heart disease and stroke with the highest mortality rate in 

Indonesia. Therefore, it is necessary to conduct further research on antioxidant-

producing plants. Kardia (Bellucia pentamera Naudin) has the potential as a 

producer of antioxidants because of its compound content in the form of 

flavonoids, tannins, steroids and terpenoids. The purpose of this study was to 

determine the antioxidant activity of the fraction, class of compounds and the 

IC50.  

 This research was conducted from August to December 2021 at the Biology 

Department Laboratory. The methods used include extraction, fractionation, 

fraction antioxidant activity test using UV-Vis Spectrophotometer, fraction 

antioxidant activity test using thin layer chromatography method, compound 

purification using column chromatography, compound classification, and 

determination of IC50 value using the DPPH method. 

The results of this study are presented in the form of tables, pictures and 

graphs. Thin layer chromatography results are presented in the form of 

chromatogram images and linear regression analysis is presented in the form of 

linear regression graphs. Kardia leaves (Bellucia pentamera Naudin) based on 

TLC and Spectrophotometer tests with DPPH had strong activity in the n-hexane 

and ethyl acetate fractions, which was indicated by the presence of thick yellow 

spots on the fraction chromatogram and also the IC50 value. Pure isolates thought 

to belong to the class of terpenoid compounds are N1 IC50 value of 16.31 ppm, 

very strong antioxidant activity, N3 IC50 value of 84.50 ppm strong antioxidant 

activity, E2 IC50 value of 55.70 ppm strong antioxidant activity and E3 IC50 

value of 165 ,64 ppm weak antioxidant activity. Pure isolate E1 was suspected to 

belong to the class of flavonoid compounds with IC50 value of 33.68 ppm very 

strong antioxidant activity and isolates suspected to belong to the steroid 

compound group, namely N4 with IC50 value of 122.23 ppm with IC50 value of 

122.23 ppm and isolate E4 197, 65 with an IC50 value of weak antioxidant 

activity. 

 
Keywords: Antioxidant activity, IC50, Bellucia pentamera Naudin, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan obat 

tradisional, salah satunya adalah jambu tengkalak atau dikenal sebagai kardia 

(Bellucia pentamera Naudin) (Tantri et al., 2019). Kardia termasuk kedalam 

Melastomataceae dengan sinonim Bellucia axinanthera Triana, merupakan 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tekanan darah tinggi, dan juga sebagai 

obat maag (Alberthus et al., 2015).  

Kandungan fitokimia dari Melastomataceae yaitu flavanoid, tanin, 

terpenoid, saponin, glikosida, steroid, dan senyawa fenolik lain. Melastomataceae 

juga diketahui memiliki beberapa aktivitas seperti, antihipertensi, 

antihiperglikemik, homeo-statis, antihepatitis, antidiare, antioksidan dan 

antikanker (Fadhli et al., 2020). 

 Berdasarkan penelitian Yamaguci dan Valdir (2020), diketahui spesies dari 

genus yang sama yaitu Bellucia dichotoma Cogn. memiliki aktivitas antioksidan 

dan antibakteri, dari hasil uji menggunakan plat KLT menggunakan pelarut n-

heksan didapat golongan senyawa berupa senyawa fenolik, flavanoid, tanin, 

steroid, saponin, dan triterpenoid.  

Antioksidan berperan dalam meredam radikal bebas penyebab kanker. 

Kanker merupakan salah satu penyakit degeneratif, yakni penyakit tidak menular. 

Penyakit degeneratif bisa menjadi kronis atau parah dikarenakan terjadinya 

penurunan fungsi jaringan ataupun organ akibat proses penuaan. Beberapa contoh 

penyakit degeneratif lain  adalah penyakit jantung, diabetes tipe 2, obesitas, dan 
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hipertensi. Meskipun penyakit degeneratif ini tidak menular tetapi sangat 

berbahaya karena dapat menyebabkan penderita harus menjalani rawat inap 

bahkan kematian (Hasby et al., 2018).  

Penyakit degeneratif yang terkait dengan penuaan termasuk kanker, 

kardiovaskular, penurunan sistem kekebalan tubuh, terganggunya fungsi otak, dan 

katarak. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa antioksidan menjadi kontributor 

utama sebagai pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif. Antioksidan 

berperan penting dalam merangsang pembelahan sel dan juga menangkal radikal 

bebas  menyebabkan stress oksidatif. Antioksidan juga membantu melindungi 

terhadap efek karsinogenik dari peradangan kronis (Ames et al., 1993).  

Antioksidan berperan dalam mencegah stress oksidatif. Stress oksidatif 

sendiri berperan dalam patofisiologi terjadinya penyakit degeneratif seperti 

kanker, diabetes, penyakit jantung, dan stroke. Penyakit degeneratif merupakan 

penyebab masalah  kematian terbesar di negara Indonesia, sehingga penelitian 

tentang antioksidan sangat penting dilakukan (Werdhasari, 2014). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marisa  et al. (2018) juga 

memberikan informasi bahwa hasil uji kromatografi lapis tipis ekstrak metanol 

terdeteksi beberapa senyawa seperti flavanoid, tanin, dan juga terpenoid. Senyawa 

flavanoid dan tanin telah banyak diinformasikan memiliki sifat antibakteri, 

antivirus, antitumor dan antioksidan. Hal ini yang mengindikasikan bahwa 

tumbuhan ini juga mengandung senyawa antioksidan. 

Salah satu spesies dari genus Bellucia yaitu Bellucia dichotoma Cogn. dari 

Melastomataceae yang merupakan tumbuhan asli amazon yang ditemukan di 
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empat negara bagian Selatan Brasil ini, dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

untuk mengobati bekas gigitan ular, karena mampu menghambat fosfolipase A2, 

koagulan serta diinformasikan juga  memiliki sifat sitotoksisitas dan aktivitas 

antioksidan yang tinggi. Terdapat senyawa antioksidan berupa tanin dan juga 

flavonoid. Hasil identifikasi senyawa antioksidan dari ekstrak dari Bellucia 

dichotoma Cogn mampu menghambat radikal bebas yang menunjukan aktivitas 

antioksidan yang tinggi (Moura et al., 2017). 

Identifikasi senyawa antioksidan diawali dengan metode ekstraksi. Ekstraksi 

merupakan proses pemisahan bahan dari suatu campuran dengan menggunakan 

pelarut yang sesuai. Metode ektraksi jenis maserasi adalah ekstraksi paling 

sederhana yang banyak sekali digunakan, karena sangat sesuai dilakukan baik 

pada skala kecil maupun skala industri. Kelemahan dari metode maserasi ini 

adalah memakan banyak waktu, dan memerlukan pelarut dalam jumlah yang 

banyak. Kelebihan, metode maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa-

senyawa yang memiliki sifat termolabil (tidak tahan pada suhu tinggi) 

(Mukhriani, 2014). 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat,  metanol-air  

pada daun Kardia (Bellucia pentamera Naudin) dan Apa golongan senyawa aktif 

serta berapa nilai Inhibition Concentration (IC50) senyawa antioksidan daun 

Kardia (Bellucia pentamera Naudin)? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian ini adalah :  

Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat,  metanol air  

pada daun Kardia (Bellucia pentamera Naudin) dan golongan senyawa aktif serta 

nilai Inhibition Concentration (IC50) senyawa antioksidan daun Kardia (Bellucia 

pentamera Naudin).  

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

Menambah pengetahuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dibidang 

fitokimia.  Menambah wawasan tentang tumbuhan obat yang ada di indonesia 

terutama tumbuhan yang berpotensi sebagai penghasil antioksidan. Menjadi 

sumber informasi tambahan untuk pengkajian lebih lanjut dalam penelitian kardia 

(Bellucia pentamera Naudin).  
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